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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara luas kandang 

dan pemberian kiambang dengan konsentrasi yang berbeda melalui pakan 

terhadap gambaran darah (eritrosit, hemoglobin, hematokrit, limfosit, monosit, 

heterofil, eosinofil, dan basofil) itik Sikumbang Janti. Penelitian ini menggunakan 

150 ekor itik Sikumbang Janti dan perlakuan dimulai umur 2 minggu sampai 10 

minggu. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola Split plot 

design dengan 3 taraf faktor A dan 3 taraf faktor B dengan 3 kelompok. Faktor A 

adalah luas kandang yaitu 0,05 m
2
/ekor (A1) 0,07 m

2
/ekor (A2), 0,09 m

2
/ekor 

(A3), dan faktor B adalah pemberian kiambang 5% (B1), 10% (B2), dan 15% 

(B3). Peubah yang diamati adalah jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, persentase 

hematokrit, jumlah limfosit, jumlah monosit, jumlah heterofil, jumlah eosinofil, 

dan jumlah basofil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada minggu 7 terdapat 

interaksi yang nyata (P<0,05) antara luas kandang dan pemberian kiambang 

terhadap persentase hematokrit, terdapat pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) 

dari perlakuan luas kandang dan pemberian kiambang terhadap kadar hemoglobin, 

kemudian juga terdapat pengaruh yang nyata (P<0,05) dari perlakuan pemberian 

kiambang terhadap jumlah eritrosit itik Sikumbang janti dan pada minggu ke-10 

tidak terdapat pengaruh yang nyata (P>0,05) baik interaksi maupun perlakuan luas 

kandang dan pemberian kiambang terhadap eritrosit, hemoglobin dan hematokrit 

itik Sikumbang janti. Kemudian pada minggu ke-7 dan ke-10 juga tidak terdapat 

pengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah limfosit, monosit, heterofil, eosinofil 

dan basofil itik Sikumbang janti baik interaksi maupun perlakuan luas kandang 

dan pemberian kiambang. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan luas 

kandang dan pemberian kiambang yang terbaik untuk itik Sikumbang Janti adalah 

Luas kandang A1 (0,05 m
2
/ekor) dan pemberian kiambang B2 (10%). 
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